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Dan Kami turunkan dari Al Quran
suvatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagl orang-orang yang beriman
dan Al Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.
(Q.S. al-Isra' [17]: 82)
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2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :
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dikehendaki lafal aslinya)
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8. huruf kapital
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya.
Contoh:

s 4ok it o it gy U

Qala Rasulullah saw.
Kalimat Allah dapat ditulis capital kalau tidak disatukan dengan kata

lain, Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan.

9, penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisannya.

At b ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah
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ABSTRAK

"Khataman al-Qur'an" yang dilakukan oleh para peziarah di makam auliya’
Batu Ampar diyakini sebagai aktivitas yang bernilai ibadah (al-muta’abbadu bi
tilawatihi), dan juga dipandang sebagai simbol substansial yang dapat memberi
arti penting dalam dimensi spritualitas mereka dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Di samping itu, terdapat makna-makna simbolik dibalik ritual
khataman yang mereka lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna-
makna di balik ritual pengkhataman al-Qur'an yang dilakukan para peziarah
makam Batu Ampar. Fokus penelitian ini mencakup 1). Apa saja aktivitas
peziarah di makam Batu Amapar?. 2). Bagaimana latar belakang tingkat
pemahaman keagamaan para peziarah makam Batu Ampar?. 3). Apa makna-
makna ziarah dan khataman al-Qur'an bagi para peziarah makam Batu Ampar?.

Penelitian ini merupakan field research yang menggunakan data kualitatif.
Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi-partisipasi, interview dan
dokumentasi. Analisa yang digunakan adalah Analisis deskriptif. Sebagai
landasan teori, peneliti menggunakan teori yang digagas oleh Geertz dalam
memahami makna kebudayaan. Teori ini dikenal dengan istilah "tafsir budaya
simbolik”, yakni sebuah penafsiran kebudayaan yang memaparkan konfigurasi
atau sistem simbol yang bermakna secara mendalam dan meny¢ ruh (“thick
description”).

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas para peziarah di
makam Batu Ampar adalah tahlilan dan dilanjutkan munajat (memohon) kepada
Allah, dan ada juga yang mengkhatamkan al-Qur'an. Para peziarah yang
mengkhatamkan ini terdiri dari du~ ¥~¢=ecri Perrama adalah mereka yang tidak
begitu mengerti tujuan dan alasan mengxnatamkan al-Qur'an, mereka hanya
mengikuti saran-saran yang dianjurkan kyai. Kedua, mereka yang mengerti tujuan

melakukan khataman sesuai dengan apa yang dikonsep~*~~~ya sendiri.
Mayoritas mereka ini berasal dari kalangan Islanf tradision ikna-makna

ziarah bagi mereka adalah untuk mengenang jasa-jasa zuffy2 ' makam Batu Ampar.
Ziarah ini, bagi mereka dipandang mampu menumbuhkan kesadaran untuk tunduk
dan patuh kepada Allah. Di samping itu, ziarah makam adalah untuk
mengingatkan diri akan kehidupan akhirat. Sementarg “*~taman yang dilakukan
para peziarah ini memiliki beberapa makna <imbol_. _ a, khataman al-
Qur'an dimaknai sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kedua
adalah untuk men~»~trkan “-iiah pahala khataman al-Qur'an kepada auliya’
makam Batu Ampar. Ketiga merupakan bentuk pengungkapan simbolis untuk
menjadikan khataman al-Qur'an sebagai perant~~ (wasilgh) untuk memperolch
berkah Allah melalui suliya’ tersebut. Di’sgnpmg itu, khataman merupakan
bentuk ungkapan simbolis untuk memohon kepada Allah agar diberikan
kemudahan dan keberhasilan apa yang menjadi keinginannya. Keempat, khataman
bagi mereka dimaknai sebagai aktivitas yang memberikan ketenangan jiwa dan
mampu meredam kegelisahan diri dalam menjalani permasalahan-permasalahan
hidup yang sedang dihadapinya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an bagi umat Islam diyakini sebagai firman Allah SWT. yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan Jibril.' Kitab suci ini
telah digunakan oleh mereka sebagai sumber petunjuk dan pedoman hidup
(manhajul lz.qy.!zb).2 Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam telah digunakan oleh
mereka dalam berbagai kebaktian-kebaktian publik dan pribadi Muslim, dan
dilantunkan dalam berbagai acara resmi dan keluarga.’ Di samping itu, umat Islam
meyakini bahwa melakukan pembacaan terhadap al-Qur'an dipandang sebagai
tindakan kesalehan dan pelaksanaan ajarannya merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim.*

Fenomena masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an sebagai
kitab sucinya terlihat dalam berbagai apresiasi dan ekspresi yang mereka lakukan.

Salah satu contohnya adalah mengapresiasikan al-Qur'an sebagai seni bacaan al-

! Secara definitif al-Quran merupakan firman Allah SWT. sebagai mufjizat yang
diturunkan (diwshyukan) kepada Muhammad SAW. melalui malaikat Jibril yang ditulis dalam
mugshaf yang disampaikan secara mutawatir dan dimulai dengan surat al-fatihal dan diakhiri
dengan surat a/-nags, dan dinilai ibadah bagi orang yang membacanya (al-muta'abbadu bi
tilawatihi). Lihat Muhammad Ali al-Shabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an (Jakarta: Dinamika
Berkah Utama, 1985), him, 8. Bandingkan juga dengan Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis i
‘Ulom al-Quran (Madinah: Mansyurat al-'Asr al-Hadis, 1973), hlm. 9.

2 M.H. Thabathaba'i, Menyingkap Rahasia al-Qur'an, terj. Malik Madani dan Hamim
Ilyas (Bandung: Mizan, 1994), him. 27-29.

3 W.M. Watt, Belles Introduction fo the Qur'an (Edinburgh: Edinburgh Univ. Press,
1970), him 9. Dikutip oleh Taufik Adnan Amal dalam "Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an”
(Yogyakarta: FKBA, 2001), him. 1

4 Ibid,,



Qur'an, sebagaimana yang terlihat dalam momen festival musabaqah tilawatil
gur'an (MTQ).? Demikian juga terlihat apresiasi mereka yang mengekspresikan al-
Qur'an melalui seni kaligrafi. Selain itu, masih banyak apresiasi atau ekspresi
yang bisa dilihat di kalangan masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-
Qur'an,

Masyarakat Muslim meyakini bahwa membaca al-Qur'an merupakan amal
yang sangat mulia dan bernilai ibadah (al-muta‘abbadu bi tilawatifi).® Oleh
karena itu, masyarakat Muslim terpanggil untuk senantiasa membaca al-Qur'an,
serta memberikan penghargaan dan penghormatan (fazim), seraya berharap
pahala dan berkah dari Allah melalui al-Qur'an. Lebih jauh lagi, membaca al-
Qur'an bagi masyarakat Muslim bukan saja menjadi amal ibadah, tetapi dengan
membaca al-Qur'an diyakini oleh mereka sebagai penyembuh (syif2) ketika

kondisi kejiwaannya sedang gelisah.”

5 Lihat M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung:
Mizan, 1994), him, 30,

§ Acuan dasar ini berdasarkan al-Quran yang telah menganjurkan untuk selalu dibaca,
sebagaimana yang termaktub dalam Q.S. al-Wagi'ah {56] : 77; yang artinya "Sesungguhnya al-
Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia”, dan juga dalam Q.S. Fatir {35] : 29, "Sesunguhnya
orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan tetap mendirikan shalat dan menafkahkan
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. Mengenai terjemahan
ayat ini, diambil dari A}-Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Madinah Munawarah:
Mujamma' Khadim al-Haramain, Malik Fahd 141 1.H).

7 Hal ini terbukti dalam satu keterangan bahwa ada seseorang yang datang kepada
Sahabat Rasulullah yang bernama Ibn Mas'ud RA., dan seorang tersebut meminta nasihat kepada
Ibn Mas'ud, dengan menayakan amalan apa yang dapat dijadikan obat bagi jiwa yang sedang
gelisah, maka Ibn Mas'ud menasehatinya: "kalau penyakit itu menimpamu maka bawalah hatimu
mengunjungi tiga tempat, yaitu tempat orang membaca al-Qur'an, engkau baca al-Qur'an atau
dengar baik-baik orang yang membacanya; atau engkau pergi ke majlis pengajian yang
mengingatkan hati kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tempat yang sunyi, di sana engaku
berhalwat menyembah Allah, misalnya engkau bangun tengah malam dan meiaksanakan shalat
malam, dan memohon kepada Allah ketenangan jiwa". Ditegaskan juga dalam sebuah hadis yang
menjelaskan bahwa besarnya rahmat Allah terhadap orang-orang yang senantiasa membaca al-
Qur'an, Sebagaimana Rasulullah SAW. dalam sebuah hadis yang masyhur lagi shahih; artinya



Terdapat dua model pembacaan al-Qur'an yang dilakukan oleh masyarakat
Muslim pada dataran realitanya. Perfama adalah model pembacaan al-Qur'an
dengan cara mengkaji dan memahami makna-makna teks al-Qur'an yang
terkandung di dalamnya.! Kedua adalah pembacaan al-Qur'an dengan model
pembacaan al-Qur'an yang tidak dibarengi dengan melakukan kajian-kajian dan
pemahaman terhadap pesan-pesan yang terkandung dalam teks al-Qur'an. Dengan
kata lain, al-Qur'an hanya sekedar dibaca untuk menemukan signifikansi al-Qur'an
dalam kehidupan.’

Model pembacaan al-Qur'an yang kedua ini terlihat di kalangan
masyarakat Muslim (Indonesia) yang melakukan model pembacaan al-Qur'an
dengan cara atau bentuk khataman.'® Tradisi khataman al-Qur'an ini, biasanya

dilaksanakan di masjid atau di mushalla. Khataman al-Qur'an ini dikenal dengan

sebagai berikut: "Kepada kaum yang suka berjamaah di rumah-rumah ibadat, membaca al-Qur'an
secara bergiliran dan mengajarkannya terhadap sesamanya, akan turunlah kepadanya ketenangan
dan ketentaraman, akan terlimpah kepadanya rahmat dan mereka akan dijaga oleh malaikat, juga
Allah akan selalu mengingat mereka" (diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah). Lihat 4/-
Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Madinah Munawarah: Mujamma' Khadim al-
Haramain, Malik Fahd 1411.H), him. 103.

® Lihat Moh. Ali Wasik "Fenomena Pembacaan al-Qur'an Dalam Masyarakat: Studi
Fenomenologi atas Masyarakat Srumbung, Segaryoso, Pleret, Bantul", Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, him. 59-60.

% Ibid,, him. 60.

19 Kata khataman diserap dari bahasa Arab khatama. Kata ini berarti menyeselesaikan
atau menamatkan. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), edisi II, him. 497, Dalam kamus bahasa Arab, kata khatama memiliki salah satu
arti yang bermakna menyelesaikan sesuatu. Misalnya: khatama al-kitab berarti telah membaca
kitab secara keseluruhan mulai dari awal hingga akhir. Lihat Butras al-Bustani, Muhit al-Muhit
Qamis Mutawwal li al-lugah al-'Arabiyah, cet, 11l (Beirut: Nasyirun, 1993), him. 217. Sedangkan
secara teknis, kalimat "khataman al-Qur'an” merupakan bentuk aktivitas pembacaan al-Qur'an
yang dimulai dari awal surat a/-Fatihah sampai akhir surat a/-Nas.



istilah darusan khataman,'' dan ada juga yang menyebutnya semaan al-Qur'an.?
Bentuk khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh masyarakat Muslim tidak hanya
dilaksanakan di masjid atau di mushalla, akan tetapi juga terlihat ketika mereka
ziarah ke makam "para wali"."?

Tradisi ziarah ke makam para wali telah menjadi budaya bagi sebagian
masyarakat Muslim (Indonesia). Makam Batu Ampar dijadikan sebagai obyek
tempat ziarah makam para wali, karena menurut anggapan merecka makam Batu
Ampar merupakan tempat dimakamkannya hamba-hamba Allah yang saleh (min
'ibadillzh al-salibin) yang telah dikaruniai karamah'* oleh Allah SWT. Aktivitas
para peziarah ketika berada di komplek makam Batu Ampar adalah melaksanakan

ritual-ritual yang bersifat keagamaan. Misalnya, terlihat di kalangan mereka yang

" Darusan khataman adalah bentuk khataman al-Qur'an yang dilakukan bersama-sama
secara kolektif dengan cara atau bentuk bergantian dengan cara melihat al-Qur'an (bi al-nadar).
Pelaksanaan ini biasnya pada kegiatan-kegiatan keagamaaan dalam masyarakat, dan marak
ditradisikan pada bulan Ramadhan yang dilaksanakan di masjid.

12 Semaan al-Qur'an merupakan bentuk khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh para
hafiz (penghafal al-Qur'an) dengan cara tidak melihat al-Qutr'an (b7 al-gaib) yang diteteni oleh
para mustami’ Biasanya semaan al-Qur'an ini marak dilaksanakan pada bulan Sya'ban menjelang
bulan Ramadhan.

13 Menurut bahasa wali berarti kekasih. Umumnya wali Allah diartikan kekasih Allah.
Menurut istilah, wali adalah orang yang melaksanakan ibadah kepada Allah dan menaati-Nya
secara terus menerus tak pernah kendur dan tidak diselingi dengan berbuat maksiyat, maka Allah
pun mencintainya, Lihat Aep Usman Isma'il, Apakah Wali Iru Ada?, (Jakarta: Rajawali Pres,
2005), hlm. 95-97. Dalam tradisi Indonesia-Jawa perkataan "Wali" dituju kepada orang yang
dianggap suci. Di Jawa dan belahan dunia Muslim lain, kultus terhadap wali merupakan sentral
yang penting, tidak saja ketika mereka masih hidup, tetapi juga sesudah mereka meninggal dunia.
Oleh karena itu, terdapat tradisi ngalap berkah di kalangan orang Indonesia-Jawa. Bagi mereka
para wali mempunyai kekuasaan untuk memberi berkah dan membantu mereka yang mempunyai
masalah keduniaan dan keagamaan. Lihat Mark R. Woodward, Islam Jawa; Kesalehan Normativ
Vs Kebatinan, terj., Khairus Salim (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 251.

" Karamah yang dimaksudkan di sisni adalah pemberian khusus berupa kemuliaan yang
dianugrahkan oleh Allah kepada hamba-hamba pilihannya yang telah sampai kepada Aadratu/ quds
(pengetahuan tentang ke maha sucian zat Allah) dan bastu/ insi (sampai kepada kesempurnaan
sifat Allah sehingga tak ada yang dipandang oleh jiwanya melainkan Allah belaka), atau orang
yang telah bersih jiwa-ruhaninya. Lihat M. Natsir Arsyad, Seputar al-Qur'an, Hadis dan Imu, cet.
III (Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 139.



membaca al-Qur'an, zikir, istigfar, dan munajat (memohon) kepada Allah SWT.
Bahkan di makam Batu Ampar ini terdapat para peziarah yang melakukan
khataman al-Qur'an,

Khataman al-Qur'an yang dilakukan para peziarah di makam Batu Ampar
merupakan realita yang memiliki keunikan tersendiri. Keunikan ini terletak dalam
salah satu anggapan mereka bahwa khataman al-Qur'an yang dilakukan di makam
Batu Ampar dapat dijadikan sebagai sarana (wasilah) agar memperoleh rahmat
dan berkah Allah melalui para wali yang telah di makamkan di pendopo Batu
Ampar. Fenomena khataman al-Qur'an yang dilakukan para peziarah ini adalah
bermotif mencari berkah dari Allah melalui perantara para wali yang telah di
makamkan di Batu Ampar. Dalam konteks para peziarah, hal ini dikenal dengan
istilah tabarryk (mencari berkah).

Di samping itu, khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh para peziarah di
makam Batu Ampar bertujuan untuk menghadiahkan pahala khataman al-Qur'an
kepada auliya’ (para wali) dan masyayiki'® makam Batu Ampar. Menurut
keyakinan atau pemahaman para peziarah menghadiahkan pahala khataman al-
Qur'an kepada orang-orang saleh, khususnya para wali Allah, maka sebagai
balasannya para wali tersebut dapat menjadi mediator (mutawassul) untuk
dimintai sesuatu agar menyampaikan permohonan tersebut kepada Allah SWT.
Peziarah beranggapan bahwa arwah para wali (auliya’ Allah) dapat mendengarkan

permintaan mereka dan dengan seizin Allah para wali tersebut juga mampu

'S Masyayikh, bentuk (sigali) jamak yang berasal dari kata syaikh. Dalam bahasa Arab,
syaikh adalah sebutan nama yang dikhususkan kepada guru yang alim yang umurnya 40 tahun
lebih. Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1989),
him. 209. Lihat juga Butras al-Bustani, Muhit al-Muhit..., hlm. 491,



menjawabnya. Dengan kata lain, pengkhataman al-Qur'an yang dilakukan oleh
para peziarah di makam auliya’ Batu Ampar adanya makna-makna simbolik
dibalik ritual pengkhataman al-Qur'an yang mereka lakukan.

Dari sinilah peneliti tertarik untuk memaparkan atau mengungkapkan
tujuan dan motif para peziarah mengkhatamkan al-Qur'an di makam auliya’ Batu
Ampar. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan lebih mendalam mengenai
makna-makna ziarah dan khataman al-Qur'an yang dilaksanakan para peziarah di
makam Batu Ampar, dengan memahami makna-makna simbolik terhadap sesuatu
yang telah ada dalam konsepsi masing-masing peziarah.

Agar penelitian ini terarah dan terfokus, maka peneliti hanya
menspesifikkan pada satu tempat, yaitu di makam Batu Ampar yang terletak di
Desa Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan Madura. Alasannya, di makam
inilah setiap harinya selalu ramai dikunjungi oleh para peziarah yang

mentradisikan khataman al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahnnya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja aktivitas yang dilaksanakan para peziarah di makam Batu Ampar?

2. Bagaimana latar belakang tingkat pemahaman keagamaan para peziarah
makam Batu Ampar?

3. Apa makna-makna ziarah dan khataman al-Qui'an di makam Batu Ampar

bagi para peziarah?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan:

a. Mendeskripsikan aktivitas para peziarah ketika melaksanakan khataman
al-Qur'an di makam au/fjya’(para wali) Batu Ampar.

b. Untuk memberikan penjelasan tentang keberadaan peziarah ditinjau dari
tingkat pemahaman keagamaan mereka yang mengkhatamkan al-Qur'an
di makam aul/ya’(para wali) Batu Ampar.

c. Untuk mengetahui makna-makna simbolik mengenai tujuan para
peziarah melakukan khataman al-Qur'an yang dilaksanakannya di
pendopo makam Batu Ampar.

2. Adapun Manfaat dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

a. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pustaka diskursus Living Qur'an, sehingga diharapkan bisa berguna
terutama bagi yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural masyarakat
Muslim (Indonesia) dalam memperlakukan atau menggunakan al-Qur'an.

b. Secara pragmatis penelitian ini juga berguna untuk memperkenalkan
salah satu bentuk keaneka ragaman khazanah sosio-kultural masyarakat
Muslim Indonesia dalam menggunakan atau memperlakukan al-Qur'an

sebagai kitab sucinya.

D. Telaah Pustaka

Penulis sadari bahwa apresiasi masyarakat Muslim dalam memperlakukan

al-Qur'an telah banyak dibahas oleh beberapa peneliti terdahulu, baik itu berupa



penelitian langsung maupun hanya sekedar opini. Respon atau apresiasi
masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an telah populer di kalangan
akademik dengan istilah Living Qur’an.l6 Berbagai ilmu dan pendekatan telah
digunakan untuk menganalisis masalah ini, baik itu yang menggunakan
pendekatan sosiologis, fenomenologis, psikologis maupun yang lainnya.
Walaupun demikian, bukan berarti wacana Living Qur'an telah kering untuk terus
dikaji, sebab semakin kompleks perkémbangan keilmuan, maka semakin terbuka
pula persoalan ini untuk terus dikaji.

Beberapa kajian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ali Wasik.'” Dalam penelitiannya, Wasik
menjelaskan mengenai respon masyarakat terhadap perintah membaca al-Qur'an.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wasik, respon masyarakat terhadap
perintah membaca al-Qur'an bagi masyarakat (Srumbung) merupakan sebuah
keharusan yang mesti dilakukan oleh setiap Muslim. Kesadaran ini terlihat dengan

adanya kesadaran masyarakat yang memiliki anak untuk mendidik putra-putrinya

'8 Living Qur'an atau al-Qur'an in everyday life dalam konteks ini adalah kajian atau
penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Qur'an atau
keberadaan al-Qur'an di sebuah komunitas Muslim tertentu. Muhammad Mansur "Living Qur'an
Dalam Lintasan Sejarah", Makalah, Seminar Living al-Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tanggal 8-9 Agustus 2006, him. 6. Lebih lanjut, Muhammad Yusuf dalam sebuah
tulisannya mengemukakan mengenai istilah Living Qur'an. Sebagaimana ia kemukakan bahwa
Living Qur'an merupakan respon sosial (realitas) terhadap al-Qur'an ataupun upaya masyarakat
untuk membuat hidup dan menghidupkan al-Qur'an”. Lihat Muhamad Yusuf, "Pendekatan
Sosiologi dan Fenomenologi: Dalam Penelitian Living Qur'an", Makalah, Seminar Living al-
Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijga Yogyakarta, tanggal 8-9 Agustus 2006, hlm. 1.

7 Moh., Ali Wasik "Fenomena Pembacaan al-Qur'an Dalam Masyarakat: Studi
Fenomenologi atas Masyarakat Srumbunng, Segaryoso, Pleret, Bantul”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



agar dapat membaca al-Qur'an dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan
memasukkan putra-putri mereka ke TPA-TPA yang terdapat di masjid-masjid.'®

Penelitian Wasik ini juga menguraikan tentang beberapa model atau
bentuk kegiatan pembacaan al-Qur'an yang terdapat di masyarakat. Dari hasil
penelitiannya ini, ia lebih banyak mengungkapkan atau menyoroti bentuk kegiatan
pembacaan al-Qur'an yang dipraktikan oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan
dengan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh masyarakat.
Misalnya adalah model kegiatan bacaan al-Qui'an yang dilakukan oleh
masyarakat ketika mengadakan pengajian dan mujahadahan, biasanya model
pembacaan al-Qur'an ini dilakukan dengan cara bersama-sama. Selain itu, terlihat
dalam masyarakat model tadarusan bacaan al-Qur'an yang diadakan oleh mereka
setiap malam jum'‘at, setelah shalat maghrib sampai adzan isya'. Tadarusan al-
Qur'an ini menjadi media bagi mereka untuk saling mengoreksi kefasihan
(kebenaran) bacaan al-Qur'an. Dalam tadarusan ini biasanya diikuti oleh
masyarakat, baik anak-anak maupun dewasa.'” Dalam penelitian ini, Wasik
menjelaskan bahwa pembacaan al-Qur'an yang terdapat dalam masyarakat
merupakan model pembacaan al-Qur'an secara praktis. Dengan kata lain, model
pembacaan al-Qur'an yang dilakukan oleh mereka adalah tidak dibarengi upaya
untuk memahami makna-makna teks al-Qur'an.

Lebih lanjut, Wasik dalam kesimpulannya menjelasakan bahwa bagi
masyarakat Srumbung membaca al-Qur'an adalah sebuah keharusan yang mesti

dilakukan oleh orang Islam. Kesadaran masyarakat terhadap perintah membaca al-

'% Ibid,, him. 62-63.
" Ibid,, him, 67-77.
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Qur'an ini, salah satunya diperoleh dari apa yang disarankan oleh kyai atau ulama
—~yang dianggap sebagai panutan dalém beragama— yang memberikan pengajian
pada mereka, baik kyai yang berasal dari dusun Srumbung sendiri maupun para
kyai yang dari luar (Srumbung) yang memberikan pengajian kepada masyarakat
Srumbung.?’

Howard M. Federspiel dalam bukunya menjelaskan tentang petunjuk
membaca al-Qur'an bersama-sama dalam keluarga. Menurut anggapan Federspiel,
fenomena pembacaan al-Qur'an yang dilakukan secara bersama dalam keluarga
menjadi tanda akan ketaatan dalam beragama.?! Dalam penelitiannya, Federspiel
sedikit membahas mengenai bentuk-bentuk aktivitas masyarakat Muslim dalam
merespon al-Qur'an dalam kehidupannya. Ia menjelaskan bahwa salah satu respon
masyarakat Muslim Indonesia adalah menggunakan al-Qur'an sebagai sumber
ajaran dalam memahami persoalan keagamaannya.

Federspiel melakukan penelitian terhadap beberapa set buku yang terdiri
dari 4 jilid tentang hukum Islam yang ditulis oleh Sirajudiin Abbas dalam
bukunya yang berjudul 40 Masalah Agama. Menurut Federspiel, buku tersebut
meliputi 40 bidang bahasan yang berhubungan dengan masalah tauhid, figih, dan
akhlak. Dalam keempat jilid tersebut terdapat 365 kutipan ayat-ayat al-Qur'an,

Selain itu, ia menguraikan beberapa kalangan Muslim Indonesia yang menuliskan

2 1bid,, him. 81.

! Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia dari Muhammad Yunus Hingga
Shihab (Bandung: Mizan, 1996), him. 197-205.
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khutbah-khutbah yang dimuat di surat kabar. Khutbah-khutbah tertulis ini
dilakukan oleh para penulis yang berprofesi sebagai khatib di salah satu masjid.?

Penelitian yang dilakukan oleh Federspiel pada dasarnya adalah untuk
mengungkapkan bahwa al-Qur'an telah digunakan oleh masyarakat Muslim
Indonesia, salah satunya adalah untuk dipahami dan dijadikan sebagai sumber
ajaran. Ja memaparkan tentang penggunaan ayat-ayat al-Qur'an yang terdapat di
majalah-majalah dan buletin-buletin yang ditulis oleh kalangan aktivis Muslim.?®
Menurut Federspiel, tulisan ayat-ayat al-Qur'an beserta tafsirnya yang digunakan
oleh mereka (seperti yang di muat di bagian-bagian majalah d  buletin-buletin)
merupakan media informasi terhadap masyarakat Muslim untuk memahami al-
Qur'an agar dijadikan sebagai sumber ajaran dan pedoman hidup.

Ja'far Subhani dalam bukunya menjelaskan bahwa tujuan orang-orang
Muslim membaca al-Qur'an dan berdoa di sisi makam para wali adalah mencari
berkah (tabarruk). Mereka beranggapan bahwa amalan yang mereka lakukan di
sana terdapat bentuk pengharapan untuk memperoleh berkah Allah melalui
perantara kekasih-Nya (walfyu//afi). Di samping itu, amalan yang mereka lakukan
adalah untuk mengharapkan pahala lebih banyak dibanding tempat lain, karena
kemuliaan tempat tersebut dengan wujud jasad kekasih Allah yang dimakamkan

di tempat tersebut.**

2 Ibid,,
3 Ibid,, hlm. 69-73.

2 Ja'far Subhani, Tawasul Tabarruk Ziarah Makam Karamah Wali Krtik atas Faham
Wahabi, terj. Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), him. 83-85.
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Ja'far Subhani juga menguraikan salah satu ayat al-Qur'an dalam Q.S. al-
Maidah [5] :35, yang artinya "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepadanya dan
berjihadlah pada jalannya, supaya kamu dapat keberuntungan". Dalam
pemahaman terhadap ayat ini, Ja'far Subhani berpendapat bahwa wasilah (sarana)
tidak terbatas hanya kepada menjalankan kewajiban, akan tetapi juga dalam hal-
hal mustahab (sesuatu perbuatan yang diperbolehkan).”® Misalnya menghaturkan
hadiah pahala dan dilanjutkan bertawassul dengan para nabi dan orang-orang
saleh.

Lebih lanjut, Ja'far Subhani berpendapat bahwa nabi dan pribadi-pribadi
saleh yang lainnya adalah sebagian dari perantara (wasilah) yang telah
diperbolehkan oleh al-Qur'an. Tulisan Ja'far Subhani ini, pada dasarnya
merupakan sapggahan terhadap beberapa pendapat yang tidak setuju terhadap
tradisi ziarah ciengan melakukan pola fawassul dan wasilah. Penelitian ini lebih
menekankan pada dataran normatifitas mengenai boleh dan tidaknya tradisi ritual-
ritual ziarah dalam sudut pandang atau prespekt{f agama.

Masyhudi dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sebelum Islam datang
di Indonesia terdapat tradisi melakukan kunjungan ke tempat-tempat yang

dianggap oleh masyarakat sebagai tempat yang suci (keramat).?® Ia menjelaskan

25 Dalam konteks hukum Islam (figh), mustahab adalah suatu perbutan yang menunjukan
pada perbuatan yang diperbolehkan menurut syara’. Dengan kata lain, mustahab adalah sesuatu
perbuatan yang menunjukan (garinah) pada hal-hal yang diperbolehkan menurut agama. Lihat
Abdul Wahhab al-Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, ter). Noer Iskandar al-Barsany dan Moh.
Tolchah Mansoer (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), him. 134.

% Masyhudi "Ziarah Ke Makam Islam Sunan Ampel Surabaya (Studi Tentang Perubahan
Kebudayaan Indonesia)”. Dalam Madaniya, Jurnal Sastra dan Sejarah, Fakutas Adab, No
2/11/1999.
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bahwa kunjungan atau ziarah ke tempat-tempat yang dianggap suci telah menjadi
bagian dari kebudayaan Bangsa Indonesia yang sudah lama ada. Dalam
perkembangannya pola pandang dalam melakukan ritual ziarah yang dilakukan
oleh masyarakat Indonesia telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu.
Selanjutnya, Masyhudi mengemukakan bahwa tradisi ziarah yang dilakukan
masyarakat Muslim Indonesia ke makam para wali, kususnya di makam Sunan
Ampel yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia masa lalu (pra Islam). Untuk membuktikan pernyataan ini
Masyhudi menggunakan pendekatan teori perubahan kebudayaan (konsep
kesinambungan ditengah-tengah perubahan).

Lebih lanjut, Masyhudi mengemukakan bahwa sebelum Islam datang di
Indonesia tradisi mengunjungi ke tempat-tempat yang suci telah lama dilakukan
oleh masyarakat Indonesia. Misalnya pada zaman pra sejarah, biasanya mereka
sering berkunjung ke Pandusa atau sejenisnya, seperti punden berundak dengan
dasar animisme dan dinamisme. Selanjutnya pada masa purba, mereka berziarah
ke candi dengan dasar keyakinan keagamaan Hindu dan Budha yang tidak
melupakan tradisi sebelumnya.

Setelah Islam masuk dan berkembang di Indonesia tradisi ziarah yang
dilakukan oleh masyarakat Muslim Indonesia sudah berbeda dan mengalami pola-
pola perubahan pandangan terhadap obyek atau tempat ziarah yang mereka
lakukan. Dalam perkembangannya mereka berziarah ke makam para wali dengan

dasar agama Islam.”” Masyhudi dalam kesimpulannya menjelaskan bahwa ziarah

27 Ibid,, him. 29.
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ke makam para wali yang dilakukan masyarakat Muslim Indonesia di dasarkan
atas norma-norma atau ajaran Islam. Dalam hal ini ajaran Islam telah
membolehkan umatnya melakukan ziarah ke makam. Penelitian ini memiliki
sedikit korelasi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Beberapa buku yang dikemukakan di atas, sedikit banyak akan
mendukung dalam pembahasan penelitian ini. Selain itu semua, masih banyak
karya-karya yang membahas mengenai apresiasi dan respon masyarakat Muslim
dalam memperlakukan al-Qur'an. Misalnya, dalam salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Rafiq tentang pembacaan masyarakat terhadap al-Qur'an

1. Dalam penelitiannya ia juga menjelaskan

yang menafsirkannya secara parsia
tentang adanya tiga tujuan dalam membaca al-Qur'an. Pertama sebagai ibadah,
kedua untuk mencari petunjuk, dan yang terakhir. éebagai alat justifikasi.

Di samping itu, terdapat tulisan Zainal Abidin S. yang menjelasakan
tentang keutamaan dan faidah membaca al-Qur'an. Dalam penjelasannya, ia
memaparkan bahwa keutamaan membaca al-Qur'an bagi orang Muslim
merupakan amal ibadah yang amat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat
ganda, Adapun faidah membaca al-Qur'an itu bukan saja menjadi amal ibadah,
tetapi juga menjadi obat dan penawar ketika kondisi jiwanya sedang gelisah.?’

Syaikh Muhammad al-Ghazali menyatakan betapa pentingnya menghafal dan

membaca al-Qur'an. Ia menjelaskan bahwa penghafalan al-Qur'an adalah salah

% Ahmad Rafiq, "Pembacaan yang Atomistic dalam al-Qur'an” dalam Jurnal Studi Ilmu-
ilmu al-Quran, Vol. 5, no. 1, Januari 2004, Yogyakarta, Jurnal Jurusan tafsir Hadis Fak.
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrata, 2004, hlm. 1-2,

¥ Zainal Abidin S., Seluk-beluk al-Qur'an (Jakarta, Rinaka Cipta, 1992), him. 152-163.
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satu usaha untuk melakukan penjagaan atas kemurnian al-Qur'an.’’ Penelitian
Najmuddin mengenai kepercayaan di kalangan masyarakat Sasak penganut ajaran
Islam Wetu Telu terhadap al-Qur'an. Di kalangan mereka ini terdapat suatu
keparcayaan bahwa al-Qur'an merupakan kitab suci, yang hanya boleh dibaca oleh
orang-orang bersih dan suci. Bahkan di kalangan mereka terdapat suatu anggapan
bahwa orang biasa yang bukan kyai tidak ada kewajiban untuk membaca al-
Qur'an. Hal ini di karenakan ada suatu pemahaman bahwa masyarakat biasa yang
bukan Ayai tergolong orang-orang yang tidak suci. Jadi, menurut pemahaman
mereka membaca al-Qur'an hanya diwajibkan untuk kalangan kyai sebagai orang
yang dianggap tergolong orang suci.’ :

Dari beberapa bahan pustaka tersebut, tidak satupun yang sepesifik
membahas tentang apa makna di balik ritual pembacaan al-Qur'an yang dilakukan
oleh masyarakat Muslim ketika ziarah ke makam para wali. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menambahkan sebuah wacana mengenai fenomena
masyarakat Muslim yang melakukan khataman al-Qur'an di makam "para wali".
Penelitian ini merupakan pembahasan yang berusaha untuk memahami makna-
makna simbolik dalam setiap suatu tindakan yang dilakukan oleh para peziarah
makam, khususnya yang terlihat di makam Batu Ampar ketika mereka melakukan

khataman al-Qur'an,

3 Muhammad al-Ghazali, Berdialog Dengan al-Qur'an: Memahami Pesan Kitab Suci
Dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Ababil, 1996), hlm.
27-33.

3! Najmuddin, "Kepercayaan terhadap al-Qur'an di Kalangan Masyarakat Sasak Penganut
Ajaran Islam Wetu Telu di Bayan", Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005, him. 63.
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E. Kerangka Teori

Fenomena masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an menurut
konteks budaya merupakan panggilan jiwa dan kewajiban moral setiap Muslim
untuk memberikan penghargaan dan penghormatan (fa2im) terhadap kitab
sucinya, seraya berharap pahala dan berkah dari al-Qur'an. Mereka terpanggil
untuk senantiasa membaca al-Qur'an melalui apresiasi dan ekspektasi yang
dilakukan secara beraneka ragam.’’ Keaneka ragaman bentuk pembacaan al-
Qur'an yang dilakukan oleh masyarakat Muslim merupakan sebuah apresiasi dan
respon mereka terhadap al-Qur'an untuk menemukan signifikansi al-Qur'an dalam
kehidupan.

Bentuk keaneka ragaman apresiasi masyarakat Muslim, salah satunya
terlihat pada mereka yang mengkhatamkan al-Qur'an ketika ziarah ke makam
yang dianggap oleh mereka sebagai makam "Wali".** Khataman al-Qur'an yang
dilakukan oleh para peziarah ini merupakan bentuk bacaan al-Qur'an yang dibaca
secara reguler (bacaan ayat demi ayat sampai selesai) yang dimulai dari awal surat
al-fatihah sampai akhir surat a/~-nas.

Fenomena khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh sebagian masyarakat

Muslim (Indonesia) di makam "para wali" ini adalah wujud dari perilaku mereka

32 Muhammad Yusuf, "Pendekatan Sosiologi dan Fenomenologi dalam Penelitian Living
Qur'an", Makalah, Seminar Living al-Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal
8-9 Agustus 2006, him. 11.

3 Dalam tradisi Indonesia-Jawa perkataan "Wali" dituju kepada orang yang dianggap
suci. Di Jawa dan belahan dunia Muslim lain, kultus terhadap wali merupakan sentral yang
penting, tidak saja ketika mereka masih hidup, tetapi juga sesudah mereka meninggal dunia. Oleh
karena itu, terdapat tradisi ngalap berkah di kalangan orang Indonesia-Jawa. Bagi mereka para
wali mempunyai kekuasaan untuk r~-%eri b '" dan membantu mereka yang mempunyai
masalah keduniaan dan keagamaan, Linaw Mark K. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif
Versus Kebatinan, terj. Khairus Salim (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 251.
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(baca: budaya) yang tentu memiliki makna-makna simbolik. Oleh karena itu,
untuk menghubungkan pada pemahaman fenomena tersebut diperlukan sebuah
analisa terhadap makna-makna yang tidak tampak dari kenyataan untuk
diungkapkan dan diinterpretasikan agar memperoleh pemahaman mengenai
makna-makna pengkhataman al-Qur'an yang dilaksanakan oleh mereka ketika
melakukan ziarah ke makam "para wali".

Khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Muslim di
makam para wali, hal ini merupakan sesuatu gejala "kebudayaan manusia" yang
paling sulit didekati dengan pemahaman dan pemaknaan lahiriah semata. Sifatnya
yang simbolik dan tidak terlihat oleh inderawi memerlukan sebuah penafsiran-
penafsiran mengenai makna-makna yang telah ada dalam konsepsi para peziarah
dengan memahami apa yang mereka sampaikan, lantas menatanya agar
keberadaannya dapat diobyektifasikan.

Dalam penelitian ini, peneliti meminjam teori yang dikemukakan oleh
Clifford Geertz yang menjelaskan bahwa untuk menangkap makna-makna

kebudayaan, perlu mengetahui terlebih dahulu cara menafsir simbol-simbol**

yang
setiap saat dan tempat dipergunakan orang dalam kehidupan umum.® Ia

memahami bahwa setiap obyek tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang

3 Simbol dalam salah satu pengertiannya adalah kata, tanda, isyarat yang digunkan untuk
mewakili sesuatu yang lain. Dalam sejarahnya penggunan simbol ini mencakup dua wilayah.
Pertama, wilayah pemikiran dan praktik keagamaan. Kedua dalam sistem pemikiran logis dan
ilmiah. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsqfat (Jakarta: Gramedia, 2002), him. 1007-1008.

% Lihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 15 dan 21-22.

~
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dapat berperan sebagai wahana suatu konsepsi dan konsepsi ini adalah "makna"*

simbol. Jadi, penafsiran kebudayaan pada dasarnya adalah penafsiran terhadap
makna-makna simbol. Untuk memahami simbol-simbol, maka perlu menangkap

makna-makna yang memerlukan sebuah interpretasi.’’

Bagi Geertz, kebudayaan adalah sesuatu yang kontekstual dan semiotik. la
menawarkan sebuah teori tafsir budaya simbolik, yaitu sebuah penafsiran
kebudayaan dengan memaparkan konfigurasi atau sistem simbol yang bermakna
secara mendalam dan menyeluruh.®® Menurut Geertz simbol budaya adalah
sesuatu yang perlu ditangkap (baca: tafsir) maknanya. Adapun mekanisme (cara
kerja) dalam memaknai simbol-simbol kebudayaan, maka harus di dasarkan pada
data konkret peristiwa atau dunia kehidupan yang sudah ada. Selanjutnya, untuk
memperoleh pemahaman atau penafsiran terhadap dunia kehidupan, maka bagi
seorang peneliti harus menempatkan dirinya dalam pengertian "hadir di tempat
yang diteliti" (being there), baik secara intelektual maupun emosional, dan
berusaha menghasilkan atau memproduksi (interpretasi) makna yang diperoieh

melalui "mata kepala" warga masyarakat yang diteliti.*®

36 Menurut Geertz, makna adalah sebuah penjelasan dan penguraian atas segala sesuatu
ekspresi-ekspresi (tindakan, gejala dan peristiwa) sosial. Ja menjelaskan bahwa dalam setiap
permukaan ekspresi-ekspresi kehidupan sosial terdapat jaringan-jaringan makna yang memerlukan
terkaan-terkaan yang bersifat interpetatif. Lihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, hlm. 5-6.

% Ibid,, Bandingkan juga dengan F.W., Dillistone, The Power of Syimbol, Daya Kekuatan
Simbol, terj. A. Widyamartaya (Yogyakarta: Kanisuis, 2002), hlm. 116.

38 L ihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, him. 3-7 dan 17.

% Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan (Yogyakarta:
Kanisisus, 2005), him. 213. Lihat juga Peter Connoly, (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama, terj.
Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 45-46.
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Penelitian ini akan mengaplikasikan sebuah teori tafsir budaya simbolik
yang digagas oleh Geertz. Ia mengatakan bahwa dalam studi kebudayaan
penanda-penanda bukanlah gejala, melainkanA tindakan-tindakan simbolis yang
memerlukan analisis dengan mencari malalz;-makna yang tidak tampak dari
kenyataan untuk diungkapkan dan diinterpretasikan.*” Kemudian, ia menjelaskan
bahwa budaya adalah suatu dimensi yang akt;f dan konstitutif dari kehidupan
sosial. Ia melihat bahwa budaya merupakan "lengkung simbolis" yang dengannya
seorang bisa menciptakan dunia mereka dalam praktiknya terwujud dalam sistem
budaya.’ Untuk memahami sistem budaya maka perlu memaknai tindakan
manusia sebagai ungkapan-ungkapan yang simbolis yang bermakna dalam dua
level sekaligus: emosi dan kognitif,*

Dalam konteks ini, Geertz menegaskan bahwa setiap simbol budaya yang
ada dalam masyarakat merupakan "kendaraan" pembawa makna.* Geertz
berkesimpulan bahwa selama ini sistem simbol yang tersedia di kehidupan umum
sebuah masyarakat sesungguhnya menunjukkan bagaimana para warga
masyarakat yang bersangkutan: melihat, merasa dan berfikir tentang dunia mereka
dan bertindak bedasarkan nilai-nilai yang sesuai.** Penekanan Geertz dalam teori
ini adalah untuk lebih memperhatikan apa yang disebut makna daripada sekedar

prilaku manusia, karena dalam setiap menanggapi sebuah gejala atau peristiwa

9 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, hlm. 33.
4! Lihat Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan, him. 212.

4 F.W. Dillistone, The Power of Syimbol, hlm. 115-116. Lihat juga Mujdi Sutrisno dan
Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan, him. 213.

 Ibid., him. 212.
“ Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, him. 55-59.
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manusiawi, ia menganjurkan untuk lebih mementingkan pencarian pemahaman
makna daripada terobsesi sekedar mencari hubungan sebab akibat dengan
merencanakan Jandscape yang abstrak.*’

Demikian juga untuk memahami dan menangkap kompleksitas terhadap
makna-makna ziarah dan khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat Muslim di makam "para wali", maka diperlukan sebuah penafsiran-
penafsiran untuk memperoleh makna ziarah dan aktivitasnya. Ziarah secara
harfiah berarti kunjungan, baik kepada yang masih hidup atau yang sudah
meninggal. Sedangkan secara teknis, Istilah ini menunjuk pada serangkaian
aktivitas mengunjungi makam, seperti makam nabi, wali, pahlawan, orang tua,
kerabat, dan lain-lain.*

Penelitian ini mengikuti teori tafsir budaya simbolik yang digagas oleh
Geertz. Idealnya warisan konstruksi yang digagas Geertz tersebut akan dijadikan
referensi untuk memahami dan memaknai simbol-simbol yang telah ada dalam
konsepsi masing-masing para peziarah. Alasannya, dalam sebuah wahana
konsepsi para peziarah tedapat bentuk "skema interpretasi” berupa pengetahuan
yang memiliki makna-makna sesuai dengan konteks para pelakunya. Skema
interpretasi ini akan digunakan untuk menemukan makna-makna simbolik yang
ada. Tentunya, tata cara pemaknaan ini harus sesuai dengan pikiran atau konsepsi

yang berlaku dalam sebuah komunitas para peziarah.

* Ibid,, hlm. 25.

4 1 jhat Irwan Suhanda, (Penyelaras akhir), Jejak Para Wali dan Ziarah Spritual (Jakarta:
Kompas 2006), him. 3.
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F. Metode Penelitian

Untuk mengambil dan memperoleh data dalam suatu penelitian diperlukan
metode-metode tertentu. Pada dasamnya metode berarti suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tujuan umum penelitian
adalah untuk memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang ditempuh harus

relevan dengan masalah yang telah dirumuskan.*’

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Alasannya, dalam penelitian ini mengambil obyek
fenomena khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh para peziarah di makam
Batu Ampar. Kualitatif yang dimaksud adalah bentuk prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif tertulis yang diperoleh dari sumber
prilaku orang lain, baik melalui pengamatan maupun dari hasil wawancara
terhadap sumber-sumber informan yang telah dijadikan sebagai subyek

dalam penelitian,*®

2. Sumber Data
-a,  Data primer.

Data primer yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh dari

4" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him 61.

48 Lihat Robert Bogdan dan Steven J, Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif
Studi Pendekatan Fenomenologis Tehadap Ilmu Sosial, terj. Arif Rahman (Surabaya: Usaha
Nasional, 1992), hlm. 21-22. Lihat juga Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Rosda Karya, 2002), him, 9.
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hasil kombinasi observasi berperan-serta dan wawancara tidak terstruktur
terhadap beberapa informan kunci (key person), yakni para peziarah yang
mengkhatamkan al-Qur'an. Wawancara ini dilakukan dengan cara
melakukan wawancara mendalam terhadap para peziarah agar memperoleh
penjelasan tentang makna dan tujuan khataman al-Qur'an yang
dilaksanakannya di makam Batu Ampar. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawanéara terhadap pengurus asrama makam Batu Ampar atau tokoh
agama setempat untuk dimintai keterangan agar memperoleh data informasi
mengenai latar historis fenomena khataman al-Qur'an yang dilakukan para
peziarah di makam Batu Ampar.

b. Data Sekunder.

Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini (sesuai dengan
tuntutan penggunaan data yang turut dipakai) adalah sumber-sumber
kepustakaan yang ada hubungannya dengan pembahasan fenomena
masyarakat Muslim dalam mengkhatamkan al-Qur'an ketika ziarah ke
makam para wali, Data pustaka ini diperoleh melalui jurnal-jurnal, artikel-

artikel, buku-buku, karya ilmiah akademik dan sebagainya.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah para peziarah yang
mengkhatamkan al-Qur'an di makam Batu Ampar. Penelitian ini akan
mengambil informan (peziarah) yang benar-benar memahami dan terlibat

secara langsung dalam pelaksanaan khataman al-Qur'an. Alasannya adalah
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untuk memberi ruang guna mengarahkan peneliti agar memperoleh sumber
data dari informan secara langsung. Sedangkan para peziarah yang telah
diwawancarai untuk dijadikan informan dalam penelitian ini sebanyak 15
orang. Di samping itu, subyek penelitian ini juga melibatkan pengurus
asrama makam Batu Ampar dan tokoh agama setempat untuk dimintai
penjelasan mengenai latar hitoris tradisi khataman al-Qur'an yang dilakukan
peziarah di makam Batu Ampar, Dalam hal ini, peneliti telah mengambil 5

orang sebagai sumber informan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain adalah sebagai berikut:
a.  Observasi atau pengamatan

Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap gejala
yang tampak pada obyek penelitian, baik observasi langsung maupun tidak
langsung.*’ Metode ini digunakan pada hampir setiap pengumpulan data
termasuk juga ketika melakukan penjajagan. Pengamatan ditujukan pada
lokasi penelitian para subyek yang dijadikan sasaran penelitian dan aktivitas
mereka dalam keseharian. Observasi dilakukan karena dalam penyusunan
ini tidak terlepas dari hasil pengamatan yang dilihat dan didengar kemudian

dianalisa untuk diadakan pencatatan agar mendapatkan hasil yang se-

# Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him, 157. Bandingkan juga Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. VI (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 91.
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obyektif mungkin.

Adapun jenis pengamatan atau observasi yang peneliti lakukan adalah
observasi model partisipan atau pengamatan berperan-serta, yaitu
pengamatan yang dilakukan dengan ikut ambil bagian atau melibatkan diri
dalam situasi obyek yang diteliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh data
yang akurat dan lebih detail.®® Obyek observasi ini adalah para peziarah
yang ada di kompleks makam Batu Ampar. Data-data yang diambil dari
observasi ini adalah aktivitas para peziarah dalam melakukan khataman al-
Qur'an. Dalam konteks ini, peneliti turut serta dalam beberapa kegiatan para

peziarah ketika melakukan aktivitas khataman al-Qur‘an.

b. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab yang dilakukan secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian.’'
Metode wawancara yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data yang
ditujukan untuk mengetahui makna-makna khataman al-Qur'an yang
dilakukan oleh para peziarah di makam Batu Ampar.

'Peneliti melakukan sebuah wawancara yang mendalam, yaitu

%0 Pengamatan berperan serta, sering disebutkan juga etnografi atau penelitian lapangan,
yakni "pergi ke lapangan". Tujuannya adalah untuk menelaah sebanyak mungkin proses sosial dan
prilaku dalam budaya tersebut, yakni dengan menguraikan sefting-nya dan menghasilakan
gagasan-gagasan teoritis yang akan menjelasakan apa yang dilihat dan didengar peneliti dengan
memahami arti apa yang mereka katakan (what people say) dan juga apa yang mereka lakukan
(what people do). Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 166.

! Wawancara dalam suatu penelitian juga bertujuan mengumpulkan keterangan untuk
menemukan sesuatu yang tidak dapat dipantau. Seperti perasaan, pikiran, motivasi tentang
pemahaman manusia dalam suatu tindakannya., Wawancara merupakan suatu bentuk metode
penelitian untuk membantu utama dari metode observasi. Lihat Koentjaraningrat, Metode-metode
Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), him. 129.
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wawancara yang tersusun secara inklusif’’ dengan proses wawancara
berlangsung mengikuti situasi. Beberapa pertanyaan yang diajukan pada
dasarnya adalah untuk mengungkapkan mengenai makna-makna ziarah dan
khataman al-Qur'an di makam Batu Ampar yang telah ada dalam konsepsi

para peziarah.

¢.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data-data tertulis, berupa
dokumen-dokumen yang dianggap relevan untuk mendukung pembahasan
penelitian *> Dokumen ini, antara lain adalah berupa buku-buku yang
berkenaan dengan riwayat hidup para wali makam Batu Ampar, dan juga
beberapa dokumen resmi. Misalnya arsip data peziarah yang datang ke
makam Batu Ampar, dan juga arsip dokumen yang berkenaan dengan
keadaan di lapangan. Misalnya yang berkenaan dengan geografis,
demografis dan topografisnya, sehingga penelitian ini memperoleh

gambaran yang utuh tentang keberadaan lokasi di lapangan.

5. Teknik Analisa Data
Sesuai dengan sifat penelitian ini, maka dalam pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan dua cara. Perfama, dilakukan bersamaan

dengan proses pengumpulan data, kedua, dilakukan setelah proses

%2 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian (Surabaya:
Usaha Nasional, 1993), him. 31.

53 Lihat Hadari Nawawi, Mefode Penelitian Bidang Sosial, him. 133.
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pengumpulan data selesai.’® Analisa data dalam penelitian kualitatif ini
dilaksanakan dengan cara mengolah data dan memilihnya, kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kerangka penelitian dan selanjutnya data
tersebut dianalisis.

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskrintif
bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang
diteliti. Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, interview, dan dokumentasi untuk
meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai temuan
bagi orang lain.*® Dengan demikian, analisis deskriptif dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara sistematis
mengenai makna-makna ziarah dan khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh

para peziarah di makam Batu Ampar.

Pendekatan

Untuk memahami dan memaknai sebuah fenomena masyarakat
térdapat metode studi sosial yang bertujuan untuk mengungkapkan dunia riil
kehidupan sosial masyarakat sebagai kebudayaan. Alferd Schutz
mengemukakan bahwa penyelidikan terhadap suatu sistem budaya —mau

tidak mau~ harus mulai dengan penyelidikan dunia common sense

%4 Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him. 2-3.

Bandingkan juga Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, him. 126.

55 Ibid, him. 36 dan 126. Lihat juga Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), him. 66.
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sekelompok orang, karena di situlah terlihat tanggapan dan pengertian
mereka sehari-hari mengenai dunia kehidupannya.*

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan tafsir kebudayaan
yang digagas Geertz. Sebagaiman ia mengungkapkan bahwa untuk
memahami dan menanggapi sebuah gejala atau peristiwa dunia kehidupan
manusia, ia lebih memperhatikan apa yang disebut makna dari pada sekedar
perilaku manusia. Menurut Geertz, dalam menanggapi sebuah peristiwa
manusiawi, ia menganjurkan seseorang untuk mencari pemahaman makna
dari pada sekedar mencari hubungan sebab akibat.’’ Oleh karena itu,
pendekatan konstruksi ini akan dijadikan referensi untuk menganalisa dan
memaknai simbol-simbol yang telah ada dalam konsepsi para peziarah
ketika mengkhatamkan al-Qur'an di makam "Wali".

Dalam memahami sebuah gejala atau peristiwa dunia kehidupan
manusia, Geertz mengemukakan bahwa untuk menangkap yang disebut
makna kebudayaan, perlu diketahui lebih dahulu cara menafsir simboi-

simbol yang setiap saat dan tempat dipergunakan orang dalam kehidupan

% Dalam hal ini, Alferd Schutz mengemukakan bahwa untuk mengetahui sesuatu sistem

budaya dalam kehidupan manusia (Lehenswelr) terdapat tiga kata kunci untuk mengetahuinya.
Pertama adalah memahami bahwa dalam kehidupan sosial harus diterima dalam linkup situasi
yang sudah ada (taken-for-grented word). Kedua adalah memaksimalkan pengetahuan akal sehat
(common-sense knowledge). Ketiga adalah melakukan klasifikasi obyek dalam klasifikasi umum
(typification). Gagagsan Schutz ini berbeda dengan gagasan rumit versi Husserl yang memisahkan
pengetahuan akal sehat dengan pengalaman (persepsi murni). Menurut versi Schutz yang hendak
ditekankannya adalah penyelidikan terhadap suatu sistem budaya harus mulai dengan penyelidikan
dunia common sense sekelompok orang, karena di situlah terlihat tanggapan dan pengertian
mereka sehari-hari mengenai dunia kehidupannya. Lihat Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.),
Teori-teori Kebudayaan, him. 82.

57 Lihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, him. VI dan 25.
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umum.*® Geertz menawarkan sebuah metode atau cara menafSir simbol-
simbol kebudayaan. Metode ini dikenal dengan istilah "lukisan mendalam"
(thick de.S'crsztz’on),s9 yakni sebuah ‘tafsiran atau terkaan-terkaan dengan
memaparkan konfigurasi atau sistem simbol-simbol dengan pemaknaan
secara mendalam dan menyeluruh.®’

Bagi Geertz, prosedur atau oprasional cara kerja dalam memahami
makna kebudayaan dengan pola "thick description” mala terdapat tiga kata
kunci yang harus dilakukan seorang peneliti,' dalah harus
menempatkan dirinya dalam pengertian "hadir di tempet ore djteliti”
(being there), baik secara intelektual maupun emosional.c.m >1dalah
menguraikan berbagai aktivitas dan mengkaji secara detail peristiwa yang
ditelitinya, sehingga dalam hasil penelitian tersebut seorang pembaca ﬂi_a}ifﬂ'
untuk menyaksikan dunia lewat kacamata pandang yang ditelin. k'eﬁ
adalah melakukan pemahaman dan berusaha menangkap makna-makna
simbolik terhadap sistem simbol sesuai dengan konteks para pelakuknya.

Dengan kata lain, peneliti seharusnya belajar bagaimana mendekati dan

5% Ibid,,

%9 Kebalikan dari thick description adalah thin description. Geertz meminjam istilah dari
Gilbert Ryle, Ia mencontohkan anak kecil yang megedipkan mata, dengan analisa thin description
hanya dapat dilihat bahwa anak itu menutup matanya. Tetapi, thick description akan
menggambarkan anak yang mengedipkan mata mempunyai makna simbolik sesuai dengan
konteksnya sendiri. Dalam menggunakan metode thick description diharapakan dapat memperoleh
sesuatu informasi tentang makna simbolik di balik apa yang dikerjakan oleh seseorang. Lihat
Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, him. 6-8. Bandingkan juga dengan Peter Connoly, (ed.),
Aneka Pendekatan Studi Agama, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 46-47.

¢ 1 ihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, him. 25.

8! Ibid., him. 3-5 dan 25. Lihat juga Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori
Kebudayaan, him. 213,
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mamasuki kehidupan yang diteliti.®

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah yang diteliti dapat
dianalisa secara cermat dan sistematis dan berada dalam jalur yang telah

ditentukan, maka peneliti akan mengikuti sistematika penelitian sebagai berikut:

Bab I memuat pendahuluan. Bab ini akan menjabarkan latar belakang,
urgensi dan problematika penelitian sekaligus menggambarkan secara keseluruhan
metode penelitian. Sistematika dalam penulisan bab ini berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, signifikansi penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sitematisasi laporan penelitian.

Bab I menjelaskan menganai gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini
meliputi dua hal. Perfama adalah penjelasan mengenai letak atau lokasi makam
Batu Ampar, dan mendeskripsikan realitas keberadaan masyarakatnya. Kedua,
menjelaskan sejarah dan selayang pandang makam auliya’ Batu Ampar dan

menjelaskan sekilas keberadaan makam Batu Ampar, sehingga terdapat sebagian

82 Geertz mengaplikasikan teorinya, di antaranya adalah ketika ia melakukan penelitian
etnografis dengan judul bukunya "Islam Observed, Religious Deviopment in Maroco and
Indonesia”, Karya ini mengungkapkan apa makna Islam bagi dua masyarakat yang berbeda, maka
untuk memperoleh "makna” harus didasarkan menurut kaca mata pandang orang Maroco dan
Indonesia. Dalam konteks ini, Geertz mengajak para rekan-rekannya (antropolog) untuk lebih
memperhatikan dan memahami makna kebudayaan yang didasarkan pada peristiwa itu sendiri.
Sedangkan contoh yang lainnya adalah ketika Geertz mengungkapkan makna simbolik mengenai
sabung-ayam di Bali. Misalnya, Geertz memberi penjelasan dan penguraian peristiwa yang hidup
dan deskripsi tentang ayam, pemiliknya, penjudi, penonton dan pertarungannya. la juga
menceritakannya melalui sistem simbol dan emosi yang terdapat di dalam ajang kumpul peristiwa
itu, dan tindakan-tindakan para partisipan. Hasil penggambaran Geertz adalah lebih mirip novel
dari pada laporan antropologis yang kering, tidak berat sebelah dan konfensional. Dalam
"penelitian" itu, seolah-olah Geertz mengajak pembaca dan membawa mereka untuk menyaksikan
dunia lewat kaca mata pandang orang Bali. Lebih jelasnya lihat Clifford Geertz, Tafsir
Kebudayaan, him. 40-68 dan 123-156. Lihat juga Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-
teori Kebudayaan, him, 213.
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masyarakat Muslim yang melakukan ziarah dan mengkhatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar. Ketiga, mendeskripsikan historisitas ziarah, dan menjelaskan
tentang ziarah dalam perspektif agama dan sosial.

Bab III akan menjawab permasalahan pertama, yakni menjelaskan
keberadaan peziarah di kompleks makam Batu Ampar, dan juga akan
menggambarkan pelaksanaan ziarah dan khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh
para peziarah ketika berada di kompleks makam Batu Ampar. Sedangkan bab IV
merupakan pembahasan yang akan menjelaskan mengenai makna ziarah dan
makna-makna khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh para peziarah ketika
berada di kompleks makam Batu Ampar. Bab IV ini, pada dasarnya adalah untuk
menjelaskan mengenai makna-makna simbolik dari tujuan khataman al-Qur'an
yang dilakukan oleh para peziarah di makam Batu Ampar.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan penegasan atas analisa yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya dengan cara menjawab pokok masalah yang telah diajukan pada bab

pertama, Saran-saran berisi evaluasi singkat penyusun selama proses penelitian.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan peneliti pada bab-bab terdahulu maka dapat
diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivi‘tas para peziarah ketika berada di kompleks makam Batu Ampar
terdiri dari berbagai ritual-ritual keagamaan. Aktivitas yang mereka lakukan
adalah membaca surat al-Fatihah, ayat Kursi, akhir surat al-Baqarah, Yasin
dan dilanjutkan membaca istigfar, salawat, tahmid takbir dan tahlil dan
dilanjutkan mungjat (memohon) kepada Allah. Bentuk bacaan ini
dikalangan peziarah dikenal dengan istilah fahlilan. Selain itu, terdapat para
peziarah yang mengkhususkan diri melakukan pengkhataman al-Qur'an.

2. Para peziarah yang mengkhatamkan al-Qur'an di makam Batu Ampar secara
umum berasal dari kalangan Islam tradisional. Para peziarah yang
melakukan khataman al-Qur'an ini —jika dilihat berdasarkan tingkat
pemahaman atas agamanya— terdiri dari dua kategori. Pertama adalah dari
golongan yang tidak begitu mengerti mengenai tujuan melakukan
pengkhataman al-Qur'an. Dengan kata lain, mereka ini jika dilihat dari segi
pemahaman atas agamanya bisa dikatakan "awam"”, yakni tergolong orang
yang memiliki wawawasan agama yang minim. Kedua adalah para peziarah
yang mengerti tujuan melgkukan khataman al-Quran dari hasil
pemahamannya sendiri. Dengan kata lain, para peziarah ini, dilihat dari

pemahaman atas agamanya dapat dikategorikan sebagai orang yang

94
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mengerti tujuan pengkhataman al-Qur'an yang dilakukannya di makam
"Wali".

. Terdapat makna-makna simbolik yang terkandung di dalam ziarah ke
makam para gulfya’ Batu Ampar yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
Muslim ini. Di antaranya adalah pertama sebagai bentuk aktivitas yang
menekankan ajakan untuk mengenaﬁg jasa-jasa dan kesalehan para auliya’
makam Batu Ampar. Kedua, sebagai wujud memuliakan makam para
aullya’Batu Ampar. Dengan memuliakan makamnya, terlihat adanya bentuk
keinginan untuk meneladani kesalehan-kesalehan para au/iya’ Batu Ampar.
Ketiga, ziarah ke makam yang mereka lakukan adalah untuk mengingatkan
diri akan kehidupan akhirat.

. Adapun makna-makna simbolik di balik ritual pengkhataman al-Qur'an bagi
para peziarah, pertama adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Kedua adalah untuk menghaturkan hadiah pahala khataman al-Qur'an
kepada au/lya’ makam Batu Ampar. Ketiga merupakan bentuk
pengungkapan simbolis untuk menjadikan pengkhataman al-Qur'an sebagai
sarana (wasilah) untuk memperoleh berkah dan rahmat Allah yang
didapatkan melalui perantara para gu/ijya’makam Batu Ampar. Di samping
itu, terdapat sebuah pengharapan agar apa yang menjadi keinginan para
peziarah diberikan kemudahan dan keberhasilan oleh Allah SWT. Keempat,
pengkhataman al-Qur'an yang mereka lakukan di makam Batu Ampar

merupakan bentuk pengharapan untuk meredam permasalahan-
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permasalahan kehidupan yang sedang dihadapinya agar memperoleh

ketenangan dan ketentraman di hati sanubarinya.

B. Saran-saran

Peneliti sadari bahwa penelitién ini dimungkinkan masih ada kekurangan
dan kevalidan data yang peneliti peroleh dalam proses penelitian ini. Oleh karena
itu, peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan. Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Pengkhataman al-Qur'an yang dijadikan oleh para peziarah sebagai sarana
(wasTlah) untuk memperoleh rahmat dan berkah dari Allah SWT. tidak serta
merta dapat dipisahkan begitu sajé dari kondisi sosio-kultural yang ada di
masyarakat dalam memahami ajaran-ajaran agama. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan bagi para peneliti yang hendak malakukan penelitian yang
sama (fenomena pengkhataman al-Qur'an yang dilakukan oleh sebagian
masyarakat Muslim di makam para wali) disarankan untuk melakukan
penelitian secara bertahap, yaitu dengan melakukan longitudinal study
terhadap para peziarah, baik yang berhubungan dengan latar belakang
peziarah, bagaimana pengetahuan mereka tentang konsep ziarah yang
dianjurkan atau diajarkan agama. Di samping itu juga melakukukan sebuah
analisisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi peziarah melaksanakan

khataman al-Qur'an di makam "Wali".
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2. Ziarah ke makam "Wali" dan khataman al-Qur'an yang dilakukan oleh para
peziarah terdapat beberapa pandangan masyarakat Muslim yang beragam.
Sebagian menganggapnya tidak masalah, sebagian kalangan lain
menganggap tidak perlu dilestarikan. Hal ini merupakan suatu kelaziman di
tengah-tengah pluralitas masyarakat. Oleh karena itu, kita harus mampu
melihat dan memahami permasalahan-permasalahan ini sebagai "nilai" yang
menekankan ajakan untuk mengenang jasa-jasa para wali Allah (auliya’
Allah) yang telah ikut serta mentransmisikan ajaran-ajaran ke-Islaman pada
masyarakat.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat peneliti sampaikan,

semoga bermanfaat dan menambah wawasan bagi orang yang membacanya.
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Bukit Batu Ampar, Kisah Auliya’ Makam Batu Ampar", Penyusun
Alm. K.H. Ach Fauzy Damanhuri.



DAFTAR INFORMAN

Tokoh Warga dan Pengurus Asrama Makam Batu Ampar

Ahmad, Alawi. Tokoh Agama, Ia tinggal di Desa Tattangoh, (dekat Dusun Batu
Ampar) Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan Madura dan masih
ada ikatan keluarga dengan para masyayikh yang telah di makamkan di
Batu Ampar.

Fathurrozy. Tokoh Warga yang ada di Dusun Batu Ampar, Desa Pangbatok,
Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan.

Hadi, Abdul, Pengurus asrama makam Batu Ampar, sekaligus warga sesepuh
Dusun Batu Ampar Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo Kabupaten
Pamekasan Madura.

Halim, Abdul. Pengurus Asrama dan Jurukunci Makam Batu Ampar, Desa
Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan.

Kholil Muhammad. Tokoh Pemuka Agama dan Masyarakat yang ada di
Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan, sekaligus ia masih
keturunan dan keluarga dengan para masyayikh yang telah di
makamkan di Pesarean Batu Ampar.

Rusdi. Kepala Desa Pangbatok, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan
Madura.

Para Peziarah Makam Batu Ampar.

Farihin, Ahmad. Peziarah makam Batu Ampar yang mengkhatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar.

Fazdlur, Ahmad. Peziarah makam Batu Ampar, ia sudah 3 hari tinggal di Asrama
Batu Ampar dalam rangka mengkhatamkan al-Qur'an selama 1
Minggu. Ia berasal dari Pasuruan Jawa Timur

Mahrus, Ali. Peziarah makam Batu Ampar yang mengkhatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar.

Mawardi. Peziarah yang mengkhatamkan al-Qur'an di makam Batu Ampar. Ia
berasal dari Sumenep Madura.

Maysaroh, Siti. Peziarah makam Batu Ampar, yang melakukan khataman al-Qur'an
di makam Batu Ampar. Ia berziarah ke makam Batu Ampar bersama
rombongan keluarga.



Musyaffa'. Peziarah Makam Batu Ampar, yang setiap kali berziarah ke makam
Batu Ampar selalu melakukan khataman al-Qur'an.

Muzammil. selaku Peziarah yang setiap tahun melakukan ziarah ke makam Batu
Ampar dalam rangka mengkhatamkan al-Qur'an, ia berasal dari
Kabupaten Sampang Madura, sekarang tinggal di Kretek, Kabupaten
Bantul DIY.

Nur, Ahmad Nagqib. Peziarah, sekaligus pemimpin rombongan ziarah makam Batu
Ampar. [a berasal dari Kauman, Semarang Jawa Tengah, ia setiap
tahun melakukan ziarah pengkhataman al-Qur'an di makam Batu
Ampar.,

Rasyidi, Fahmi. Peziarah makam Batu Ampar yang mengkhatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar. Ia salah seorang santri Batu Ampar.

Sudarmaji. Peziarah makam Batu Ampar yang mengkhatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar. Ia berasal dari Kec. Waru, Kab. Pamekasan.

Sunaryo. Peziarah makam Batu Ampar yang mengkhatamkan al-Qur'an di makam
Batu Ampar. Ia merupakan salah satu warga Batu Ampar.

Surur, Syaifuddin. Peziarah makam Batu Ampar yang sering melakukan
pengkhataman al-Qur'an di Makam Batu Ampar. Ia berasal di jalan
kabupaten Pamekasan.

Umam, Mawahibul. Peziarah Makam Batu Ampar, yang setiap kali berziarah ke
makam Batu Ampar selalu melakukan khataman al-Qur'an.

Umar, Muallif. Peziarah Makam Batu Ampar yang sudah lama nyantri di pesantren
Batu Ampar. Di samping itu, ia sambil menghafalkan al-Qur'an di
pendopo makam Batu Ampar.

Yasin, Ahmad. Peziarah yang mengkhatamkan al-Qur'an di makam Batu Ampar,
sekaligus ia merupakan salah satu dari anggota rombongan yang
dipimpin oleh KH. Ahmad Nagib Nur.



INTEREVIEW GUIDE

Untuk Pamong Desa dan Tokoh Warga:

1.

Bagaimana keberadaan Dusun Batu Ampar dilihat dari geografi, domografi
dan topgrafisnya?

Bagimana kebaradaan masyarakat dusun Batu dalam kondisi sosial-budaya
dan keagamaannya?

Apa saja peran Pamong Desa dan instansi Pemda dalam mengembangkan
sarana dan prsarana (struktur dan infrastruktur) makam Batu Ampar sebagai
tempat obyek wista religius? N

Apa saja aktivitas masyarakat Dusun Batu Ampar, dalam memanfaatkan
Desa Pangbatok, kecamatan Proppo dijadikan sebagai salah satu wisata
religius?

Kira-kira apa yang anda ketahui peran Tokoh Agama atau Kiyai (selaku
keluarga makam Batu .'Ampar) terhadap para peziarah di makam Batu
Ampar dan juga terhadap masyarakat Batu Ampar?

Sejak kapan makam Batu Ampar sering dikunjungi oleh peziarah?

Berasal dari daerah mana saja peziarah yang datang mengunjungi
(berziarah) ke makam Batu Ampar?

Untuk Kalangan Pengurus Asrama Makam Batu Ampar dan Tokoh Agama

Setempat:

1.

Bagaimana sejarah yang berkenaan dengan riwayat hidup para auliya’yang
telah di makamkan di Dusun Batu Ampar?

Sejak kapan makam Batu Ampar mulai ramai dikunjungi oleh peziarah?
Kira-kira apa yang anda ketahui mengenai latar historis masyarakat
melakaukan ziarah ke makam Batu Ampar?

Berasal darimanakah peziarah yang berkunjung ke makam Batu Ampar?

5. Apa yang anda ketahui mengenai aktivitas peziarah di makam Batu Ampar?

Adakah peran. anda selaku pengurus asrama makam Batu Ampar, dalam
memberikan pengawasan terhadap aktivitas peziarah?



Apa yang anda ketahui, bagaimana tradisi kahataman al-Qur'an dilakuka
peziarah di makam Batu Ampar?

Apakah tradisi pengkhataman al-Qur'an masih sering dilakukan peziarah di
makam Batu Ampar? ‘

Bagaimana pandangan anda terhadap tradisi khataman al-Qur'an yang
dilakukan peziarah di makam Batu Ampar?

Untuk Kalangan Peziarah yang Mengkhatamkan al-Qur'an di Makam Batu

Ampar :

1.
2.

Apa saja aktivitas yang anda lakukan ketika ziarah ke makam Batu Ampar?

Dari pengamatan yang saya ketahui anda salah satu peziarah yang
melakukan khataman al-Qur'an?

Sudah berapa kali anda malakukan khataman al-Qur'an di makam Batu
Ampar?

Kira-kira berapa lama waktu yang dipergunakan untuk khataman al-Qur'an?

5. Sebelum anda melakukan khataman bagaimana adab dan kayfiyat yang

10.

11.

anda lakukan ketika mengkhatamkan al-Qur'an?

Apa yang melatar belakangi anda melakukan khataman al-Qur'an di makam
Batu Ampar?

Bagaimana pandangan anda mengenai ziarah dan khataman al-Qur'an yang
dilakukannya di makam Batu Ampar?

Apa saja makna dan tujuan anda melakukan khataman al-Qur'an di makam
Batu Amapar?

Khataman al-Qur'an yang anda lakukan di makam Batu Ampar, Adakah
pengaruh dari luar (eksternal), semisal: agama, anjuran ulama' atau bahkan
tujuan tertentu? .

Apa yang saja do'a-do'a yang anda mohon kepada Allah SWT. setelah
selesai melakukan khataman al-Qur'an?

Bagaimana pengalaman anda setelah melakukan khatamkan al-Qur'an di
makam Batu Ampar?
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SUNAN KALIJAGA

FAK LTAS USHULUDDIN
JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta — Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RIS™™
Nomor : UIN.02/DU.1/PP.00.9/ 724 120006

Dek~= "kult-- * 'shuluddin UIN Su~-- Kalijaga Yogyak-~- -nencrangkan bahwa saudara:

Nama : Muh Azhari

NIM : 01530640

Jurusan : Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin

Tempat & Tgl. Lahir : Pamekasan 08 Januari 1982

Alamat : Timur Sumber, Anak Dara, Kec. Palengaan Pamekasan Madura

Diperintahkan untuk melakukan Riset penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek : Penziarah di Makam Batu Ampar

Tempat : Makam Batu Ampar, Kec. Proppo Kab. Pamekasan
Madura Propinsi Jawa Timur

Tanggal : 20 Oktober S/d 27 Januari 2007

Metode Pengumpulan Data : Observasi, wawancara dan dokumentasi

Demikian, diharapkan kepada pihak yang dihubungi olch mahasiswa terscbut dapatlah kiranya
memberi bantuan seperfunya.

Yogyakrta, 13 Oktober 2006

Yang bertugas AENE : .
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o M},;ﬁgctah ui:
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Telah tibadi ...
Padatanggal ...




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
. Marsda Adisucipto - Yogyakarta — Telp. 512156,

Nomor : UIN.G2/DU/PP.00.9/1 24 /2006 Yogayakrta, 13 Oktober 2006
Lamp
Hal  : Permohonan izin Riset

Kepada

Yth. Gubernur KDH Istimewa Yogyakarta
CQ. Kadit Sospoi Propinsi DIY

Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamua’alikum Wr. Wb.

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan judul :

Tradisi Penziarah Dalam Mengkhatamkan Al-Qur'an D1 Makam Batu Ampar, Kec.
Proppo, Kab. Pamekasan (Studi Fenomenologis Terhadap Penziarah)

Dapat kiranya saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama - Muh Azhan

NIM - 01530640

Jurusan - Tafsir Hadis Fakuiias Ushuluddin

Semester - X1 ,

Alamat : Dusun Timur Sumber, Kelurahan Anak Dara

Kec. Palengaan Pamekasan
Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikui :
1. Makam Batu Ampar, Kec. Proppo, Kab. Pamekasan Madura
2. Asrama Pesantren Penziarah (Makam Batu Ampar)
Metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal 20 Oktober S/d 27 Januari 2007

Atas perkenan Saudara kami ucapkan terima kasih

Wasssalamu'alikum Wr. #b.

Mahasiswa Bersangkutan

Ao

Muh. Azhari
NiM 01530640

. Fahmi. M. Hum
. 150088748
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Telepon | (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail - bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - (60189)

Surabaya, 18" Oktober 2006

- Kepada
lomor Cav2r 210 12122008
ampiran . Yth. Sdre Bupati Pamekasan
eriha! Penelitian/Survey/Research
dai
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Menunjuk Surat Gubernur Daerah Istimews: Yogyalmrta

Tanagal 17 Oktober 2006
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Nama - Muhe Aghari

Alamat . Jle Marsda Adisucipto Yogyakarts
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Kebangsaan " Indonesig

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research.

Judul - Tradisi Penziarah Dalam Mengkhamian AleQurten di Mgksm Batw
Ampar KeceProppo Kabe Pamekasane
( Studi Fenomenologi atas Penziarsh Makam )e

Pembimbing = Inayah RahmaniyahyMA = AeRafiqgMA

Peserta
Waktu - 3(tiga) bulam
Lokasi * Kaube Pamekssan

Fencitian wajib menta'ati peraturan dan tata tertic yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi maklum.
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